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1.1 Lfttar Belakang Masalab 'J f\1 I r\'i F J) ' -: 

'------ ----··--
Persebaran or-ctng Cina di berbagai pen.Juru dunia telah berlangsung selama 

mtusan tahun. Mulai abad ke-9 'Seterusnya. para pedagang Cina telah sering 

mengunjungi Jawa dan Sumatera. Diperk.irakan sekitar abad lce·lS orang Cina 

tclab menjalin hubungan dengan raJS-f'aJa lokal di Nusantata (Ta~198l :31). 

Sumber Belanda menyebutkan_Jretika Belanda mendarat di Jawa pada (ahun 

1596, mereka menemuk.an penduduk tersebar dan bekerja di berl>agat tcmpat 

propinsi itu (Wong,l987:51). Melihat kebetadaan mereka dl nusantara yang 

bcgitu panjang maka orang Cina tidak lagJ dianggap asmg oleb. penduduk 

nusantara. N 

Oleh karena itu, orang Cina d1 ln_donesia sesungguhnya merupakan 

kelompok minoritas ( ;.- 2%} dari penduduk lnClonesia, tetapi merupakan kelompok 

penting yang dominan dalam l~pangan ekonomi dan perdagangan, karena itu 

merupakan kelompok minoritas yang sangat priontas (Pelly 1987}. ~ "( 

Para pendatang dari Cina di nusantara secara tra.disional hanyaiah 

aktivitas individual yang tidak terorganisir dari pihak pedagang yang datang dari 

pant.ai Cina Selatan ( Wong.l987:5 i). Bahkan para pendatang yang d.atang 

kemudian bukanlah pedagang tetapi petani, nelayan, buruh tam bang dan pekqja 

kasar laitmya (Tan, 2003). Keberadaan orang Citra d.t nusant.ara ~makin lerasa 

cukup penting karcna para pedagang Cina memaink.an peranan mereka sebagai 



 

 

pedagang perantara. Ong Eng Die (Tan. l98 l :31) mengatakan bahwa pedagang 

Cina memerank.an k.arekter perdagangan yang cukup penting sebagai pedagang 

rerantara dengan mcnghubungk:an perusahaan-perusahaan impor dan ekspor 

Eropa di satu pihak dan konsumen serta produsen priburni di pihak hun. Dcngan 

dcmikian. pcdngang C ina memiliki peranan yang cukup penting di dalam 

distribusi barnng. Ada atau tidaknya suatu ba.mng tergantung kepada ada atau 

tidaknya barang di tangan pedagang perantara. 1 Keberadaan orang Cina atau 

komunitas Cina di dunia selalu rnernberikan peranan yang cukup penting pada 

setiap negam d1 mana orang Cina.itu sendiri berada. Mereka tersebar dt berbagai 

belahan penjuru dunia bukan saja berada d1 kawasan Asia khususnya Asia 

Tenggara, Amerika sampai Afrika-selalu membenkan ruang khusus para pakar: di 

betbagai bidang baik di dalam bidang politi~ sosial budaya maupun ekonomi. 

Onmg Cina mempakan kelompok minoritas tetapi selalu menampilkan status 

~ial yang cukup diperhitungkan terutama cti dalam ekonomi (Wong,l987:13-22) 

Walaupun kebera<Jaan mereka sebagai ~gang percUltara sangat 

diperhitungkan dt nusantara, mer.eka menghadapi begitu banyak hambatan baik 

ketika nusantara d.t bawah pemerintah.an Hindia Belanda maupun serelah 

Indonesia merdeka. Kettb nusantara di bawnh pemerintahan Hindia Belanda, 

orang Cina diwaj ibkan tinggal -di.kantong-kantong wilayah tertentu yang terpisah 

dengan penduduk pribwni lain. Di samping itu, mercka Juga dlkenakan pcraturan 

surat ja lan kenk:a bepergum. Mereka juga dtkenakan peraturan undailg-undang 

1 KMelcferisttk perelconom1ao orang Ona dapat juga dthh:u pada kalangan orang Cin:t di 
llcmenanjung M~tlaysia. Orang Cina di semenanjung Malaysia juga m<!njalank.an perana.n sebagai 
pedagang pcnntlll"l! yang ma1jual produk pc:rtanian kc kot.a-kot.a dan kc desa.-desa di Malaysia. 
Pedagang Cina membentu.k suatu kaiuw yang saugat 1>entins da1a.rn mata rantai ani.B.ni ekonomi 
pcdc!Saan dan elconomi perkotaan perk.otaan dan negara. lihat S llusei.n Ali ( 1988) 
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orang bukan pribumi untuk memil&ki tanah. Oengan adanya peraturan yang 

diberlakukan bemrti menghambat orang Cina untuk memtliki tanah pertanian. 

Hambatan Jain yang dibadapi _orang Cina di Indonesia \alah ketika lndonesia 

mcrdcka dengan dilceluart.annya PP No 10 tahun 1959.60 tcntang tidak 

diperbolehkannya orong Cina berusaha dt tmgkat bawah kabupatcn 

(Tan., 1981 :xiv~ Effendi.,2000: lSf Dengan dikeluarkannya peraturdn tersebut 

sebahagian orang Cina melepaskao peJ(eQaan merek.a d1 pcdesaaan yaitu 

pertaruan. Hal lain yang tidak dapat dihlndari adalah impltkasi dan ~-raturan 

tersebut yaitu terkonsentrasinya orang Cina di daerah-daerah tertentu di 

perkotaan. Dengan dikeluatkannya peraturan PP No. l 0 tahun 1959-60 secara 

tida.k. langsung memaksa oTmg Cina untuk berusaha yung seswu dengan siruast 
) 

perkotaan yaitu perdagangan. ~~~ V ~ 
Selain pedagang Cina.. di kalangan masyarakat pribumi sendm beberapa 

etnik memiliki peranan yang cukup peoting di dalam wengge1akkan ekonomi 

seperti Minangkabau, Bugis dan Pidie. Bahkan etnik-etnik terscbut mcmiliki 

mohiJitas yang t1nggi daJam berdigang. Beberapao.hli menga.nalis beberapa fal1.or 

yang mendukung tingginya mobilitas penduduk di atas o.ntara lam faktor budaya, 

agama dan situnsi yang mernaksa mereka untuk berdagang. 2 Oleh karena ~ 

tradis\ berdagang sebenarnya telah ada dalam etlllk-etruk. pribwm. Dominasi 

pedagane Cma yang kita kenai selama ini ~~ peda~ang ulung melebihi 

pedagang etnik- pnbum• lamnya harus dipandang secara propors•onaJ. Kcunggulan 

~ 
1 

lni dapat dilihat pada orang Cina yAng ada di Swnatera Uwa yang banyak. lerlibat 
dalam perdagangan karena selesainya kontrak kerja dengan perusahnan pericebUJUUl, lihat M. Rajab 
Lu1Jis( I9QS) 

... _, 



 

 

pedagang Cina harus dipandang sebagai keunggulan \okalitas.
3 

Keunggulan 

berdagang di satu tempat tidak menentukan keunggulan di tempat lain. lni dapat 

dilihat di ltota Langsa yang menjadi objek penelitian ini, etntk Pid.i,e yang 

merupakan sub etnik Aceh d\anggap dapat mengungguli domina.~\ pengusaha 

Cina. Kcmarnpuan etni" Pidic dalam betdagang di mulat tradisi merantau. 

Mengenai bt1daya merantatJ pa(ia masyarakat Pldie_, Mohammad Hoesein 

~ 
(1970:158) mengatakan: ~ 

Dahulu pcmuda-pemuda Aceb Wltuk membelanjai keluarganya <1a 
sebailmya meninggalkan kampurtg haJamanny'J dan mcrantau jauh. Di 
rantau pemuda ini biasanya bcrkebun &.an bemiaga, merek.a hidup 
berhemat dan menyimpan.Sewak.'tU-Wd.ktu ia mcngirim sesuatu untuk 
keluarganya yang dttitipkan pada kawan-kawan sekatppW)g yang kembali 
.fee kampungnJ'l Banyak di antara pemuda-pcmuda yang merantaa. 
menjadi kay-.:1 atau menjabat yang lum~yan bahkan ada: yang dia.ogkat olch 
bcrwajib sebagai ulee baleng atau keujurucn. 

Di sam ping memiliki tradisi memntau orang Pidie adalah pengusaha ~g 

ulet dan peketja keras yang berbeda den~ pengusaha Acep iaitmya. Penilaian 

terhadap pengusaha Pidie dapat dihhat dari penelitian Sulaima1:1 (l988:43) yang 

mengatakan: -....... 
~l:!-"'\..,. 

Sebutan pengusaha- Pidie yang ada mungkin berbed.a yaitu ada dua sub 
etnik yang relatif berbeda yaitu sub ctnik Acch Besar (Aceh Rayeuk) dan 
sub etnik Aceh P1die ... -·- ... Dari wawancara diketahui 500/o pengusaba 
pnoumi di Kota Mady~ Banda Aceh adalah pengusaha yang bemsal dari 
Aceh I?idie. 

~~~N~ 
Sabur ( 1988:32) mengatakan tradj,si merantau merupaka.n suatu t.radi!ii 

yang ada d1 dalam masy-arakat Pidie baik. bagt bclum menikah maupun sudah 

J Yang Pcndrti rnaksudkan dengan keunsgulan lokalita.s adalah suatu keunggulan di satu 
~pat dan tidak di tempat lain. 
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mcntkah. Stege) ( dalam Nairn, l9&4:2R3) mengat.akan bahwa mottvasi mercmtau 

mereka bukan hanya kebutuhan ekonomi, tetapi ada sangl'"\11 pautnya dengan 

kedudukan laki-laki dalam rumah tangga. Kedudukan la.ki-laki sepem lakJ"'-Iaki 

yang mencan nafkah kcluarga. Dan seorang tbulistn tidak menyukai suami/anak 

laki-laki apnbila hanya bercllam di rumah. 

Adapun pekerjaan yang dilakuk.an orang Pidie eli rantau adalah 

dengan melakukan pekerjaan yang sesuai dengan struasi perkotaan seperti penjual 

nasi. toko material (bahan bangunan). toko kelontong dan lain sebagainya. 

Dengan adanya trad1si mcranta\! tersebut maka menctptaka.n suatu solidaritas bagi 

sesama pemntau Pidte. Dengan tetjalinnya solidarit.as atas sesama perantau Pidie, 

dapat ditihat jent~ usaha yang akan di buka d! rantau dengan terleblh dahu\u di 

diskusikan dengan orang yang telah merantau terlebsh dahulu. Untulc mcmbuka 

usaha baru, orang Ptdie selalu bekerja terlebih dahulu (magang) dengan sesama 

pengusaho. Pidi.e yang telah terlebih dahulu membuka usaha dl ra.ntau. 
0 

/ 

Dengan melakukan magang terlebih dahulu dengan peogusaha yang 1elah 

. ' 
sukscs seJain untuk berlatih dalam mengelol~ dagang, juga scbagai bentuk 

jaringan yang diperlukan apabila salah satu pengusaha Pidie mengalami k.esulitan 

dalam melakukail usaha dagang ~ 

Melekatnya tnldisi merantau dan semangat keberhastlan di rantau pada 

omnc Ptdte, peneliti melihat ada dua ttljuan yang mereka harapkan daii 

keberhastlan merantau yaitu : ( l) untuk mendapatkan ptestise pnbadt; (2) u:ntu.k 

mcndapatkan prestise sosial. Untuk mendapatkan preslise pribadi, soorang 
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Dengan adanya kontmunitas usaha pcngusaha Cina dapat mempertahankan 

usaha yang mereka laluk.an. Mempertahankan usaha bukanJah usaha yang mudah 

ditakukan dengan pesaing pengusaha Padie yang begnu agres1f dalarn berdagang. 

Salah ~tu strategi yang mereka lakukan untuk dapat mengimbangi pcngusaha 

Pidie adalah denga.n mempergunakan kacyawan yang d1rekrut dari etruk Aceh__ 

Dengan mempekerjakan etnik A~h sebagai karyawan. pengusaha Cina berusaha 

menarik pembelilpelangpn dati etnik Aceh. (. " 

Relbeda dengan yang dilakukan para pengu..W1a Pidie. pcmgusaha Pidie 

mereka berusaha memepertabankan kontinuitaS ~ dengan melak'"llkan latlhan 

dagang lepada anak mereka dan merekrut .. orang sekampung" sebagat kaJyawan. 

Adapun tujuan perekrutan orang sekampung sebagai k.aryawan selatn karena. ada 

ra.~ saling percaya (trust}, juga ~i sarana lauban bag~ kasyawan untuk 

menjadi pengu.saha baru. Bag1 orang Pidie, karyawan bukanJah sebagai pekeija 

yang mendapat gaji yang tetap tetapi penggajiao mereka berdasarkan presentase 

barang yang terjual. Den~ ~danya sistem pengsajian seperti itu karyawan dapat 

dianggap ,;ebap.i pemilik.. DenrJUl demikian. kary~wan l~bih agresif menjual 

banmg dagangan. Pendapatan akan diterima berdasarkart ornzet barang yang 

terjual. Secara tidal: faogsung, kmyawcm uferupakan pemllik: barang dagangan 

yang akan cb jua.J. Dengan adanya sistem penggaJlan sepcrn ttu karyawansemak:in 

agresif dalam meojual barang. Hal lain yang dllihat dt dalam peneHtian 1m adalah 

kaltan antarcl nalai-nilai agama dan l'lJitural scbagai insplrasl dalam oorusaha. 

Pengusaha Pidie menjadikan agama Islam sebagai pengikat jaringao dcngan 

sesama pengusaha Pidie. Agama merupak.an salah satu penQ.lk.at dan penguat 
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sohdant.as sesama pcngusaha Pidie_ Sedangkan nila1-mlai kultural yang mereka 

jadikan inspirnsi adalah budaya orang Pidie yang memiliki tradisi menmtau 

setelah menikah dan menjadi orang yang berhasil dl rantau. 

Bagi katangan pengusaha Cina nilai-nilai agama dan budaya juga memiliki 

penman vang cukup penting di dalam memotivast mereka dalam menjaJan.kan 

bisnis. Banyak ahli meugamati terhadap pengusaha Cina dipengaruhi oleh 

kebudayan konfusianisme. Ajaran konfusianisme yang dik.embangkan Meng Tm 

Konfusis menganjurlc.an orang untuk terus-menerus belaJar tanpa merasa 
bosan Dalam buhungannya dengan ;en. misalnya terkenal semboyan 
fukukan kepada orang lain apa yang bunu lakuk.an untuk dirimu sendiri 
sendiri. (chung. setia pada dtn sendin . sadar) dan Jangan lal-.'lJkan kepada 
orang lam apa yang tidak ingin takukan pada dinmu send1ri (shu, moral 
L1mbal batik). 

N 

Dalam sistem pe;ngetolaan usaha, pengusaha Cina sangat dipengaruhi oleh 

keluarga Bisnis dike1ora oleh keluarga, dikembangkan olcb keluarga oJeh seluruh 

kelu.arga dan diwarisk.an kcpada generasi selanjutnya. Mengenai hal ini. Redding 

( 1994 :54) mengatakatt: 

Cara yang ditempuh orang untuk eksis dalam Jaringan keluarga dan 
dengan menganggap bahwa masyarakat hukan lerdiri dari individu (yang 
tidak. mempunyai legit:ima.si) namuo ~diri dari keluarga yang membentuk 
kehidupan Jadi pengertian Jceluarga bera.kar dari anggotan a yang 
mengatur kekayaal\ reputasi. tradisi internal. kepercayaan leluhur dan 
nhltkan gc:nerast masa datang 

Di sampmg ttu juga. kemajua.n-kemajuan usaha yang dimiliki peugusaha 

Cina dtpcngaruhi oleh nilai uang yang ada pada kalangan pengusaha Cina. Ketiga 
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karekteristik itu adalah: ( 1) mencari kekayaan, (2) kel~b1han kckayaan scbagai 

kompensasi terhadap pungutan penguasa, (3) legitiiTI4Sl keuangan yang cennat 

dan pentmg yang berkaitan dengan tetangga dan bukan pada sanak Lerdekat 

(Redding.\994:70). Osgood ( dalam Redding. 1994.70) mengatakan .. mereka 

muda.h tcrkcsan .... schingga ti!lak ada perhatian orang dcwasn selain masalah 

uang dan pembicaraan sewaktu makan lidak terlepas dari bisnis yang 

nJ..a IL.ft- " :b men01 .... sii.A.(UI uang . ~ 

Uang selalu menja.di pers_!>alan dalam berbagai kesempatan.D:dam setiap 

transaksi bisnis hubungan sosial mendapat priontas yang penring karena dapal 

mempermudah kemaJuan bisnis. Sepanjang penelitian iru dthl-ukari ~netiti 

melihat hubungl\n baik yang dilak-u.k.an. dengan ~ng~<1 Cm.a l.kn~l rckan 

bisnisnya hanyll berlangsung fceti.ka transakst b~ms bcrlangsung. Hubangan 

sosial akan berakhir apabila hubungan btsnis ridak dtlakukan lagt. Oalam hal iui 

hubungan sosaaltcrkall dengan hubungan btsms. I ? 

Melihat dari keberadaan pengusaha Pidie dan Cina di kota Langsa 

memiliki persamaan dan -petbeda.an.. P~rsamaan kedua et.nik tersebut adala'h 

kcduanya bcroricntasi prcstise (akumulasi modal) ~gkan pcrbcdaan yang 

sangat mencolok adalah pen~ PidJe tad.ak memandang kesuksesan adalah 

tertrumpulnya uang tanpa diiringi tindakan daJrun bentuk 'am. P.am pengusaha 

Pidie yang $Uk~ selala mengluarkan hananya daJam hentuk 1...a.kat dan 

sumbangan-sumbangan lain uotuk kegiatm kcagaplaan. Scdangkan pengusa.ha 

Cina selalu mengmvestasikan kelebihan keuntungan ke dalam ~nluk materiil 

yanc tampak scperti mobil , rumah atau di&runakan untuk mernperluas usaha. 



 

 

1.2 Jdcntifikasi Masalab 

Berdasarkan fenomena yang telah disebutkan dt Jatar belakang masat~ 

maka dapat dtidentifikasi sebagai berikut: 6- " ~... /J ~ 

l . J~ngan ketja berdasarkan etnik memperkokoh usaha yang dtJalankan, .. ~ 1 
2. Kerjasama yang baik antam pengusaha yang memiliki etrul\ yang sama 

menciptakan solidaritas antar se~ma pengusaha. 

3. Kompetisi an tar pengusaha dilakulcan dengan strategi~strategi usaha untuk 

menank pembelilpelanggan. ~; 

4 Adanya kecenderungan ni!ai~nilai agama dan sosto kulturaJ menjadi faktor 

pendorong semangat berusaha. 

1.3 Rumusan Ma.ulab 

Adapun nunusan masalah adalah sebaga.i berikut 

Bagaiman.akah jaringan k.erja berdasarkan etnik di lakukan untu.k 

memperkokoh usalul dagang; > / ~NIM o:/ 
2. Bagaimonakah bentuk-bentulc lrerjasama di lakukan untuk menciptakan 

solidaritas antaT sesarna pengusaha. 

3. Bagaimanakah bentnkkompetisi antar pengusaba yang beTbOOa elnik. 

4 Apakah mlat-nilai agama.- dan sosio lrultural mendorong semanagat 

beru.~ha 

10 



 

 

1.4 Tujuao Penelitian. 

Penelitian ini memiliki dua tujuan yaitu tujuan teoritis dan tujuan 

praktis.TuJuan teoritts penelitian ini adalah: 

I a: Untuk mcn&etahui peranan janngan kcl)a berd.asark.an ctnasitas dan 
'Z 

dacrah a~l yang~a. 

2. Untuk menget:ahui peranan asosiast atau perkumpulan dalam 

( [ memperkuat usaha dagang. 

3. Untuk mengetahui peranan sos10 budaya dan a&ama da1am 

mempertahankan usaha-dagang. 

4~Untuk mengetahut adanya .. saling percaya" (trust) dalam usaha dagang. 

~Ada pun tujuan praktis penelitian ini adalah: 

1. Untuk meningkatkan peranan 

1 perckonomian mas)-arakat. 
" 

2. Sebagai rekomendasi bagj pemenntah 

.. -g l> 
~ :. 

? :) 
dalam menggerakkan 

p He 

untuiC meningkatkan 

perckonomian rakyat rQ.elalui pembinaan pengusaha kecil dan 

mcncngah. (UKM). ~ 

Scbagai rekomendasi bagi pemerintah untu.k menJaga kesetmbangan 

? ekonomi masyarakat meta lui usaha yang di~n olcb masyarakat u,, 0 ~ 

II 


